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Abstrak

Salah satu inisiatif yang terpenting untuk memitigasi perubahan iklim adalah mengurangi konsumsi energi,
seperti menghadirkan produk ramah lingkungan kepada konsumen, sehingga produsen makanan berlomba-
lomba untuk membuat makanan yang aman bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat yang dikenal sebagai
makanan organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepedulian kesehatan dan
minat beli konsumen terhadap makanan organik serta faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli
masyarakat terhadap makanan organik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Hasil studi menunjukkan bahwa keamanan pangan, keramahan lingkungan, dan pengetahuan
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli sedangkan kesadaran produk hijau, manfaat kesehatan, dan
hambatan harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hasil ini juga mengonfirmasi bahwa peran sikap
sebagai mediasi antara keamanan pangan, kesadaran produk hijau, manfaat kesehatan, keramahan lingkungan,
pengetahuan, hambatan harga terhadap minat beli. Studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada
masyarakat atau konsumen untuk memiliki kesadaran akan kesehatan dan berminat untuk membeli dan
mengonsumsi makanan organik.

Kata kunci: hambatan harga; keamanan pangan; keramahan lingkungan; kesadaran produk hijau; manfaat
kesehatan; minat beli; pengetahuan; sikap

Abstract

One of the most important initiatives to mitigate climate change is to reduce energy consumption, such as
providing environmentally friendly products to consumers, so that food producers compete to make food that
is safe for the environment and public health, known as organic food. This research aims to determine the level
of health concern and consumer buying interest in organic food as well as what factors influence people's
buying interest in organic food. The data collection technique used by researchers is a purposive sampling
technique. The data analysis method used is Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
The study results show that food safety, environmental friendliness, and knowledge do not have a significant
effect on purchase intention, while green product awareness, health benefits, and price barriers have a
significant influence on purchase intention. These results also confirm the role of attitude as a mediator
between food safety, green product awareness, health benefits, environmental friendliness, knowledge, price
barriers to purchase intention. It is hoped that this study will be able to contribute to society or consumers
becoming aware of health and interested in buying and consuming organic food.

Keywords : price barriers; food safety; environmental friendliness; green product awareness; health
benefit; purchase Intention; knowledge; attitude

PENDAHULUAN

Konsep pembangunan berkepanjangan sudah menemukan banyak atensi selama
beberapa decade terakhir, serta orang secara bertahap mulai memahami perlunya
mengurangi dampak kawasan sekitar. Salah satu isu yang banyak dibahas dalam diskusi serta
konferensi yaitu isu climate change. Semakin berkembangnya era maka semakin tumbuh
pula tren baru menimpa pola hidup sehat. Salah satu inisiatif yang terpenting untuk
memitigasi perubahan iklim adalah mengurangi konsumsi energi, seperti menghadirkan

21


https://journal.uniku.ac.id/index.php/Equilibrium
mailto:gurkisembiringegi@gmail.com,

Eginta Imanuel Sembiring & Isnaini Nuzula Agustin
Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minta Beli Makanan Organik yang Dimediasi oleh Attitude

produk ramah lingkungan kepada konsumen, sehingga produsen makanan berlomba-lomba
untuk membuat makanan yang aman bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat yang
dikenal sebagai makanan organik. Makanan organik dianggap sebagai makanan sehat atau
healthy food karena proses produksi makanan organik ditangani dengan metode ekologis
yang tidak menggunakan bahan kimia yang dapat memengaruhi kualitas dan kesehatan
makanan organik (Glabska et al., 2020). Selain itu, makanan organik juga tidak mengandung
zat aditif dan organisme hasil rekayasa genetika untuk memastikan kualitas dan kesehatan
makanan organik. Covid-19 memberikan dampak antara lain meningkatnya kesadaran
masyarakat akan hidup sehat, dengan cara mengkonsumsi makanan sehat. Tanggung jawab
perusahaan yang memproduksi makanan sehat atau makanan organik membangkitkan
kepercayaan konsumen dan bersedia untuk memproduksi lebih banyak makanan organik.
Makanan organik saat ini sangat populer di berbagai negara di dunia, khususnya Indonesia.
Sektor organik terus berkembang pesat karena efek dari COVID-19, banyak negara
melaporkan peningkatan penjualan organik karena konsumen menjadi lebih sadar akan
makanan yang aman, produk lokal, dan organik. Ketika konsumen semakin sadar akan
kesehatan, makanan organik mungkin menjadi pilihan terbaik bagi konsumen untuk
menggantikan makanan konvensional atau makanan non-organik. Kesadaran kesehatan
berarti konsumen sadar akan kesehatannya sendiri dan termotivasi untuk meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidupnya untuk mencegah berbagai penyakit melalui gaya hidup
sehat.

Food safety diartikan sebagai keamanan pangan, tanpa melanggar keyakinan suatu
budaya, agama, atau komunitas, oleh bahan pencemar biologis, kimia, atau lainnya yang
dapat merusak, merugikan, atau membahayakan kesehatan manusia, makanan tidak
terkontaminasi. Menurut penelitian (Thi Mai Nguyen dkk'., 2021), (Salama Nagaraj, 2021)
menjelaskan bahwa variabel food safety memiliki hubungan yang signifikan terhadap
variabel attitude karena masalah kesehatan konsumen menjadi faktor utama yang
mempengaruhi keputusan pembelian pangan organik yang bebas bahan kimia dan bahan
buatan dibandingkan pangan konvensional. Menurut penelitian (Salama Nagaraj, 2021)
menjelaskan bahwa variabel food safety berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase
intention yang dimediasi oleh variabel attitude karena masyarakat atau pembeli yang ingin
membeli makanan sadar akan keamanan makanan yang mereka konsumsi. Akibatnya, sikap
pembeli telah membuat keputusan untuk membeli makanan organik. Keterkaitan dengan
variabel ini ialah apabila konsumen mengetahui keamanan dari makanan organik, maka
konsumen pasti akan berpikir kembali untuk membeli makanan organik. Kesadaran produk
hijau memiliki kemampuan untuk mengubah perilaku konsumen dalam berbagai cara,
termasuk cara mereka mengonsumsi makanan karena orang-orang yang ingin membeli
makanan tahu bahwa makanan yang mereka konsumsi aman. Akibatnya, sikap konsumen
telah berubah untuk memilih makanan organik. (Jaiswal, 2012). Menurut penelitian
(Muhammad Rafli Hidayah dkk., 2022), (Zafia Bibi & Ahsan ul Haq Satti, 2022)
menjelaskan bahwa variabel green product awareness memiliki hubungan yang signifikan
terhadap variabel attitude karena kesadaran produk hijau merupakan produk ramah
lingkungan yang dirancang untuk meminimalkan dampak pencemaran lingkungan. Masalah
kesehatan dan lingkungan adalah dua faktor paling umum sehingga konsumen sadar bahwa
mereka harus membeli makanan organik agar terciptanya lingkungan yang sehat. Menurut
penelitian (Muhammad Rafli Hidayah dkk., 2022), (Hazrin Zainal, 2020) menjelaskan
bahwa variabel green product awareness berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase
intention yang dimediasi oleh variabel attitude karena konsumen mempersepsikan bahwa
produk hijau adalah produk ramah lingkungan dan dapat menjaga kesehatan konsumen. Oleh
karena itu, konsumen memutuskan untuk membeli makanan organik.
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Manfaat kesehatan adalah salah satu alasan utama mengapa konsumen membeli
makanan organik. Konsumen semakin khawatir terhadap kesehatan dan gizi makanan
mereka. Ketika konsumen menjadi lebih sadar akan kesehatan, makanan organik telah
menjadi alternatif terbaik bagi konsumen dibandingkan makanan konvensional dan non-
organik. Menurut penelitian (Thi Mai Nguyen dkk., 2021), (IImirarosalin dkk., 2022), (Zafia
Bibi & Ahsan ul Haqg Satti, 2022) menjelaskan bahwa variabel health benefit memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel attitude karena konsumen sadar akan kesehatan
mereka dan menganggap kesehatan sebagai parameter yang penting. Oleh karena itu,
manfaat makanan organik menjadi relevan. Menurut penelitian (Salama Nagaraj, 2021),
(Sandrina Francisca Teixeira dkk., 2022) menjelaskan bahwa variabel health benefit
berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel
attitude karena konsumen telah menyadari bahwa makanan organik adalah makanan tanpa
bahan pengawet, hal ini menunjukkan bahwa makanan organik baik untuk kesehatan. Oleh
karena itu, keramahan lingkungan semakin digemari oleh konsumen karena mereka peduli
akan kesehatan dan lingkungan yang sehat (Paul & Rana, 2012). Menurut penelitian (Thi
Mai Nguyen dkk., 2021), (Manh Hung Le & Phuong Mai Nguyen., 2022), (Caselia Ajeng
Puspitasari dkk., 2021) menjelaskan bahwa variabel environmental friendliness memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel attitude karena kepedulian terhadap menjadi
salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi minat beli makanan organik. Beberapa
pembeli makanan organik ternyata memiliki minat untuk melindungi ekosistem dan proses
produksi makanan secara alami agar lingkungan sekitar tetap terjaga. Menurut penelitian
(Inneke Anggraini dkk., 2023), (Caselia Ajeng Puspitasari dkk., 2021) menjelaskan bahwa
variabel environmental friendliness berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase
intention yang dimediasi oleh variabel attitude karena konsumen sangat peduli terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, konsumen memutuskan untuk membeli makanan organik agar
tidak mencemari lingkungan. Beberapa masyarakat telah memahami makanan organik dan
dapat menilai kualitas dan karakteristiknya (Aertsen et al., 2011). Menurut penelitian
(Hazrin Zainal, 2020), (Eman H. Alshammari, 2020), (Manh Hung Le & Phuong Mai
Nguyen, 2022) menjelaskan bahwa variabel knowledge memiliki hubungan yang signifikan
terhadap variabel attitude karena pengetahuan tentang makanan organik merupakan salah
satu faktor utama yang dapat mempengaruhi sikap konsumen dalam membeli makanan
organik. Menurut penelitian (Ni Wayan Arika Putri dkk., 2021) menjelaskan bahwa variabel
knowledge berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh
variabel attitude karena ketika konsumen semakin sadar akan manfaat mengonsumsi
makanan organik untuk kesehatan jangka panjang mereka, maka mereka pasti akan tergerak
untuk membeli makanan organik.

Hambatan harga merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat pembeli atau
konsumen untuk membeli makanan organik. Menurut penelitian (Hazrin Zainal, 2020),
(Andina Fasha & Wisnu Yuwono, 2022) menjelaskan bahwa variabel price barriers
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel attitude karena beberapa konsumen
percaya bahwa harga pangan organik yang lebih tinggi menunjukkan kualitas yang lebih
baik. Situasi serupa juga terjadi pada sikap konsumen terhadap makanan organik. Jika
mahalnya harga pangan organik diimbangi dengan kualitas dan manfaatnya, maka harga
tidak akan menjadi penghalang bagi konsumen untuk membeli pangan organik. Menurut
penelitian (Hazrin Zainal, 2020) menjelaskan bahwa variabel price barriers berpengaruh
signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude karena
hambatan harga merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan apakah konsumen akan
membeli makanan organik atau tidak. Namun, jika konsumen merasa bahwa makanan
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organik sangat penting bagi kesehatan mereka, maka mereka pasti akan membeli makanan
organik. Sikap adalah kecenderungan yang dapat dipelajari untuk bertindak atau menerima
rangsangan (Putra et al, 2016). Menurut penelitian (Thi Mai Nguyen dkk., 2021), (Eman H.
Alshammari, 2020), (Wenny Pebrianti dan llmira Rosalin., 2021) menjelaskan bahwa
variabel attitude memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel purchase intention
karena kesediaan konsumen untuk membeli makanan organik juga ditentukan oleh sikap
mereka. Jika mereka merasa makanan organik lebih sehat untuk mereka, maka mereka pasti
akan membeli makanan organik.
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Gambar 1. Kerangka Model Penelitian

Berdasarkan kerangka model penelitian diatas, berikut hipotesis yang dirumuskan
untuk penelitian sebagai berikut :
H1 : Food safety memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H2 : Green product awareness memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H3 : Health benefit memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H4 : Environmental friendliness memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H5 : Knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H6 : Price barriers memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude.
H7 : Attitude memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention organic food.
H8 : Food safety memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention melalui attitude
H9 : Green product awareness memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention
melalui attitude.
H10 : Health benefit memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention melalui
attitude.
H11 : Environmental friendliness memiliki pengaruh signifikan positif terhadap purchase
intention melalui attitude.
H12 : Knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention melalui
attitude.
H13 : Price barriers memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention melalui
attitude.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini
dimulai menggunakan survei berupa google formulir yang berisi pertanyaan untuk
mengumpulkan data. Populasi dari penelitian adalah masyarakat atau konsumen yang
berminat untuk membeli dan mengkonsumsi makanan organik. Karena jumlah masyarakat
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yang mengkonsumsi makanan organik tidak diketahui, peneliti menggunakan metode (Hair
etal., 2019). Ini berarti bahwa setiap pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan harus dikali
10. Total ada 31 pertanyaan dalam penelitian ini berarti keseluruhan responden harus
sebanyak 310 responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
Data dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan menggunakan purposive sampling. Konsumen makanan organik yang
memahami produk hijau adalah responden penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
analisis SPSS versi 26 untuk menganalisa demografi responden dan Partial Least Square-
Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan menggunakan alat algorithm dan
bootstrapping untuk menguji dari hipotesis 1 — hipotesis 13. Uji data termasuk uji validitas,
reliabilitas, dan hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung, serta evaluasi model.
Adapun sampel yang dipilih adalah konsumen yang memiliki 2 kriteria sebagai berikut :

a. Konsumen yang sering atau kadang-kadang dalam mengkonsumsi makanan organik.

b. Jenis makanan organik apa yang dikonsumsi.

Tabel 1. Operasional variabel

Variable Deskripsi Sumber
Dependent . Saya bersedia untuk terus membeli makanan  (Andina Fasha & Wisnu
Purchase organik dalam beberapa tahun kedepan Yuwono, 2022)
Intention . Jika makanan organik tersedia ditoko, saya  (Jianming wang et al.,

akan membelinya 2020) (Eluiza et al.,
. Saya bersedia membeli makanan organik  2020)
meskipun harga mereka lebih tinggi
. Saya akan berusaha membeli makanan
organik dalam waktu dekat
. Saya berniat membeli produk organik karena
ramah lingkungan
Independent 1. Saya memilih makanan organic karena (Salama Nagaraj, 2020)

Food Safety

dorongan mendapatkan makanan yang aman

keamanan makanan saat ini

. Saya bersedia membeli lebih banyak makanan

dan sayuran segar sekarang daripada yang
saya lakukan beberapa tahun yang lalu

(Hazrin  Zainal, 2020)

. Saya sangat memperhatikan masalah  (wong ming wong &
keamanan dan kualitas pangan Shian  Yang Tzeng,
. Saya bersedia memperhatikan kualitas dan  2021)

Green . Saya memilih makanan organik karena (wong ming wong &
Product jaminan mutu terbaik produk Shian  Yang Tzeng,
Awareness . Saya dapat mengidentifikasi sayuran organik  2021) (Hazrin Zainal,

berdasarkan label atau logo bersertifikat 2020)

. Saya memahami definisi dan standar produksi

sayuran organik
Health . Saya memilih makanan organik karena (Hazrin Zainal, 2020)
Benefit kesadaran kesehatan (Salama Nagaraj, 2020)

. Saya bertanggung

. Saya menyadari kondisi kesehatan saya saat

saya menjalani aktivitas sehari-hari
jawab atas kondisi

kesehatan saya

. Saya waspada terhadap setiap perubahan

dalam kesehatan saya
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Enviromental 1. Saya memilih makanan organik karena  (Jianming Wang et al.,

Friendliness produksinya  memperhatikan  kelestarian ~ 2020) (Hazrin Zainal,
lingkungan hidup 2020)
2. Saya telah mengganti produk karena alasan
ekologis

3. Ketika saya memiliki pilihan antara dua
produk yang sama, saya akan membeli produk
yang aman bagi lingkungan
4. Menurut saya, pertanian organik lebih baik
untuk lingkungan
Knowledge 1. Saya mengetahui definisi dari istilah makanan ~ (Hazrin Zainal, 2020)
organik (Muhammad Safuan
2. Saya mengetahui dengan baik makanan  Abdul Latip et al., 2020)
organik yang akan dibeli
3. Saya memiliki ketertarikan sama sekali untuk
mempelajari makanan organik
4. Saya mengetahui berbagai macam jenis
makanan organik
Price 1. Saya memilih makanan organik karena (Hazrin Zainal, 2020)
Barriers kewajaran dan kesesuaian harga dan mutu (Jianming wang et al.,
2. Menurut saya, harga makanan organik  2020)
cenderung mahal
3. Saya bersedia mengeluarkan uang ekstra
untuk membeli makanan organik
Mediation 1. Saya pikir membeli makanan organik penting  (Muhammad Safuan
Attitude selama covid-19 Abdul Latip et al., 2020)
2. Saya pikir mengonsumsi makanan organik, (Kirubahalan Boobalan
potensi  resiko infeksi covid-19 bisa etal., 2021)
diminimalisir
3. Saya lebih suka makanan organik karena itu
proses tanpa bahan kimia apapun
4. Saya lebih suka makanan organik karena lebih
bergizi daripada non-organik

Pada tabel 1 menjelaskan tabel operasional dari variabel yang ada dalam penelitian
yang berisi variabel dependen, independent, dan mediasi, pertanyaan-pertanyaan dari setiap
variabel serta sumber dari pertanyaan yang ada dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Jumlah distribusi kuesioner
Tabel 2. Jumlah distribusi kuesioner

Keterangan Jumlah responden
Kuesioner yang disebarkan 310
Kuesioner yang tidak kembali 0
Kuesioner yang tidak lengkap 0
Total 310

Sumber : Data primer diolah (2023)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Pada tabel
2 menjelaskan bahwa penelitian ini telah menyebarkan kuesioner sebanyak 310 kuesioner.
Total ada 310 responden yang berada dikota Batam yang menjadi target dalam penelitian ini
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adalah konsumen makanan organik serta tingkat kembalinya kuesioner yang telah
disebarkan oleh peneliti.

b. Hasil Uji Validitas
Tabel 3. Hasil uji validitas kuesioner

Variabel Sampel Asli Keterangan
FS1 <- Food safety 0,780 Valid
FS2 <- Food safety 0,820 Valid
FS3 <- Food safety 0,737 Valid
FS4 <- Food safety 0,783 Valid
GPA1 <- Green Product Awareness 0,853 Valid
GPAZ2 <- Green Product Awareness 0,679 Valid
GPAS3 <- Green Product Awareness 0,883 Valid
HB1 <- Health Benefit 0,799 Valid
HB2 <- Health Benefit 0,805 Valid
HB3 <- Health Benefit 0,753 Valid
HB4 <- Health Benefit 0,787 Valid
EF1 <- Environmental Friendlines 0,809 Valid
EF2 <- Environmental Friendlines 0,731 Valid
EF3 <- Environmental Friendlines 0,745 Valid
EF4 <- Environmental Friendlines 0,704 Valid
K1 <- Knowledge 0,793 Valid
K2 <- Knowledge 0,754 Valid
K3 <- Knowledge 0,783 Valid
K4 <- Knowledge 0,801 Valid
PB1 <- Price Barriers 0,950 Valid
PB3 <- Price Barriers 0,957 Valid
Al <- Attitude 0,829 Valid
A2 <- Attitude 0,828 Valid
A3 <- Attitude 0,651 Valid
A4 <- Attitude 0,885 Valid
PI1 <- Purchase Intention 0,881 Valid
P12 <- Purchase Intention 0,768 Valid
P13 <- Purchase Intention 0,830 Valid
P14 <- Purchase Intention 0,798 Valid
P15 <- Purchase Intention 0,733 Valid

Sumber : Data primer diolah (2023)

Outer loading ialah nilai pemuatan faktor pada setiap indikator suatu variabel. Semua
pernyataan dianggap valid ketika nilai muatan dari variabel lebih besar dari 0,6. Pada tabel
3 menjelaskan bahwa nilai dari keseluruhan variabel yang telah diuji nilainya lebih besar
dari 0,6. Artinya keseluruhan dari pengukuran nilai variabel yang diuji dinyatakan valid.
c¢. Hasil Uji Masing- masing Validitas Konstruk

Tabel 4. Hasil uji validitas
Variabel AVE Keterangan
Food safety 0,609 Valid
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Green product awareness 0,656 Valid
Health Benefit 0,618 Valid
Environmental Friendlines 0,563 Valid
Knowledge 0,613 Valid
Price Barriers 0,910 Valid
Attitude 0,632 Valid
Purchase Intention 0,646 Valid

Sumber : Data primer diolah (2023)

Menurut (Hair et al., 2011) menyebutkan average variance extraction digunakan
sebagai level untuk menguji keakrutan dari setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner.
Nilai AVE sendiri mempunyai nilai minimal lebih besar dari 0,5 untuk dinyatakan valid.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 310 responden. Pada tabel 4 menjelaskan bahwa
pengukuran nilai dari keseluruhan variabel yang diuji dalam penelitian ini memiliki nilai
yang lebih besar dari 0,5. Kesimpulanya ialah nilai AVE telah melewati nilai minimal yaitu
0,5 ini menandakan bahwa nilai AVE dalam penelitian dapat dinyatakan valid.

d. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliability

Variable Cronbach’s Alpha Composite Keterangan
Reliability

Food safety 0,787 0,861 Reliable
Green product awareness 0,728 0,850 Reliable
Health Benefit 0,795 0,866 Reliable
Environmental 0,741 0,837 Reliable
Friendlines

Knowledge 0,789 0,864 Reliable
Price Barriers 0,901 0,953 Reliable
Attitude 0,802 0,872 Reliable
Purchase Intention 0,861 0,901 Reliable

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Cronbach’s Alpha dengan nilai sample mean > 0,5 maka pernyataan tersebut
dinyatakan reliable, melainkan composite reliability memiliki patokan yang lebih tinggi
yaitu > 0,7 agar dinyatakan reliable (Hair et al., 2010). Pada tabel 5 menjelaskan bahwa
variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s alpha dengan
nilai sample mean lebih dari 0,5 dan nilai composite reliability dengan nilai sample mean
yang lebih dari 0,7 dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel diatas
dapat dinyatakan reliabel.

e. Hasil Uji Model Struktural
Tabel 6. Uji model struktural

Hipotesis Sample Mean T-Statistics P-Values
Food safety >Attitude -0,114 1,384 0,167
Green product awareness >Attitude 0,258 3,233 0,001
health Benefit >Attitude 0,336 3,417 0,001
Environmental Friendlines >Attitude 0,118 1,880 0,060
Knowledge >Attitude 0,036 0,305 0,760
Price barriers >Attitude 0,324 5,388 0,000
Attitude >Purchase intention 0,494 6,765 0,000

Sumber : Data primer diolah (2023)

Koefisien jalur merupakan ukuran yang digunakan dalam analisis persamaan
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struktural untuk memuat hubungan antar variabel laten suatu model. Koefisien jalur
menunjukkan seberapa besar perubahan variabel laten yang disebabkan oleh perubahan
satuan variabel lain. Pada tabel 6 berisi penjelasan tentang hasil pengujian hubungan
langsung antar dua variabel berisi hipotesis 1 hingga hipotesis 7 dari variabel-variabel yang
ada dalam penelitian.
H1: Pengaruh Food Safety terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel food safety tidak berpengaruh
signifikansi terhadap variabel attitude. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean sampel
-0,114 dan nilai dari T- Statistics 1,384 serta nilai dari P-values 0,167. Hasil ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Thi Mai Nguyen et al., 2021), (Salama
Nagaraj, 2021) yang menyatakan bahwa variabel food safety berpengaruh signifikan
terhadap variabel attitude. Keamanan pangan penting ketika konsumen mencari makanan
tanpa bahan kimia, organisme hasil rekayasa genetika. Kesimpulannya ialah bahwa
keamanan dari makanan-makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat atau konsumen masih
kurang di perhatikan.
H2: Pengaruh Green Product Awareness terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel green product awareness berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel attitude. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean
sampel 0,258 dan nilai T-statistics 3,233 serta nilai dari p-value 0,001. Hasil ini searah
dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Muhammad Rafli Hidayah et al., 2022), (Zafia
Bibi & Ahsan ul Hag Satti, 2022) yang menyatakan bahwa variabel green product awareness
berpengaruh signifikan terhadap variabel attitude. Kesimpulannya ialah kesadaran produk
hijau sangat berpengaruh signifikan terhadap sikap masyarakat karena produk hijau ialah
produk yang ramah lingkungan sehingga dalam menimbulkan lingkungan yang sehat.
H3: Pengaruh Health Benefit terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel health benefit berpengaruh signifikan
terhadap variabel attitude. Hasil analisis menujukkan bahwa nilai mean sampel 0,336 dan
nilai T-statistics 3,417 serta nilai p-values 0,001. Hasil ini searah dengan penelitian yang
dikemukakan oleh (Thi Mai Nguyen dkk., 2021), (lImira rosalin dkk, 2022), (Zafia Bibi &
Ahsan ul Haq Satti., 2022) yang menyatakan bahwa variabel health benefit berpengaruh
signifikan terhadap variabel attitude. Hal ini membuktikan bahwa ketika konsumen
memiliki kesadaran tinggi terhadap kesehatan dirinya maka sikapnya terhadap makanan
organik menjadi lebih positif. Artinya, kesadaran kesehatan merupakan faktor yang dapat
membentuk sikap konsumen terhadap makanan organik. Kesimpulannya ialah manfaat
kesehatan sangat berpengaruh signifikan terhadap masyarakat karena masyarakat sudah
menyadari betapa pentingnya kesehatan untuk jangka panjang sehingga dapat memicu minat
untuk membeli makanan organik.
H4: Pengaruh Environmental Friendliness terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel environmental friendliness tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel attitude. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
mean sampel 0,118 dan nilai T-statistics 1,1180 serta nilai dari p-values 0,060. Hasil ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Thi Mai Nguyen dkk., 2021), (Manh
Hung Le & Phuong Mai Nguyen., 2022), (Caselia Ajeng Puspitasari dkk., 2021) yang
menyatakan bahwa variabel environmental friendliness berpengaruh signifikan terhadap
variabel attitude. Kesimpulannya ialah bahwa masyarakat masih kurang peduli terhadap
lingkungan disekitar sehingga lingkungan disekitar menjadi kurang bersih dan sehat.
H5: Pengaruh Knowledge terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel attitude. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean sampel 0,036 dan
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nilai T-statistics 0,305 serta nilai dari p-values 0,760. Hasil ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dikemukakan oleh (Hazrin Zainal, 2020), (Eman H. Alshammari, 2020),
(Manh Hung Le & Phuong Mai Nguyen., 2022) yang menyatakan bahwa variabel knowledge
berpengaruh signifikan terhadap attitude. Pengetahuan tentang bahan dan produksi pangan
merupakan aspek penting yang mempengaruhi perilaku konsumen selama proses pembelian
pangan. Oleh karena itu, pengetahuan pelanggan tentang makanan organik sangat penting
dalam pengambilan keputusan pembelian. Kesimpulannya ialah bahwa banyak masyarakat
yang masih belum mengetahui manfaat dari mengonsumsi makanan organik atau makanan
sehat.
H6: Pengaruh Price Barriers terhadap Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel price barriers berpengaruh signifikan
terhadap variabel attitude. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean sampel 0,324 dan
nilai T-statistics 5,388 dan nilai p-values 0,000. Hasil ini searah dengan penelitian yang
dikemukakan oleh (Hazrin Zainal, 2020), (Andina Fasha & Wisnu Yuwono, 2022) yang
menyatakan bahwa variabel price barriers berpengaruh signifikan terhadap variabel
attitude. Kesimpulannya ialah bahwa hambatan harga memang menjadi suatu faktor
permasalahan dalam membeli makanan organik dikarenakan harga yang mahal.
H7: Pengaruh Attitude terhadap Purchase Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel attitude berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean sampel
0,494 dan nilai dari T-statistics 6,765 dan nilai p-values 0,000. Hasil ini searah dengan
penelitian yang dikemukakan oleh (Thi Mai Nguyen dkk., 2021), (Wenny Pebrianti & limira
Rosalin, 2021), (Eman H. Alshammari ,2020) yang menyatakan bahwa variabel attitude
berpengaruh signifikansi terhadap variabel purchase intention. Kesimpulannya ialah bahwa
sikap masyarakat sangat berpengaruh signifikan terhadap pembelian makanan organik. Jika
masyarakat yang sudah menyadari akan kesehatan pasti mereka akan memiliki rasa minat
untuk membeli dan mengonsumsi makanan organik atau makanan sehat.
f. Uji Indirect Effect

Tabel 7. Uji indirect effect

Hipotesis Sample Mean T- Statistics P-Values

Food safety> Purchase intention -0,057 1,320 0,187
>Attitude

Green Product Awareness> Purchase 0,128 2,771 0,006
Intention >Attitude

Health Benefit> Purchase Intention 0,167 3,030 0,003
>Attitude

Environmetal Friendliness>Purchase 0,095 1,691 0,091
Intention> Attitude

Knowledge>Purchase 0,015 0,311 0,756
Intention>Attitude

Price Barriers> Purchase Intention 0,160 4,275 0,000
>Attitude

Sumber : Data primer diolah (2023)

Pengujian pengaruh tidak langsung merupakan metode statistik yang mengevaluasi
pengaruh tidak langsung antara dua variabel melalui variabel mediasi dalam model analisis
persamaan struktural. Berdasarkan aturan praktis, standar T-statistics adalah 1,96 dan
standar nilai dari p-values 0,05. Pada tabel 7 menjelaskan tentang hasil pengujian hubungan
antar dua variabel melalui variabel mediasi yang berisi hipotesis 8 hingga hipotesis 13 dari
variabel-variabel yang ada dalam penelitian.
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H8: Pengaruh Food Safety terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel food safety tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Hasil analisa
menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel -0,057 dan nilai dari T-statistics 1,320 serta nilai
dari p-values 0,187. Hasil ini searah dengan penelitian yang dikemukakan oleh Salama
Nagaraj (2021) yang menyatakan bahwa variabel food safety tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Masalah
keamanan merupakan faktor paling relevan yang menjelaskan sikap konsumen terhadap
pembelian pangan organik. Kesimpulannya ialah keamanan pangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembelian makanan organik melalui sikap. Hal ini menandakan bahwa
masyarakat masih kurang memperhatikan tingkat keamanan dan kualitas pangan yang
mereka konsumsi.
H9: Pengaruh Green Product Awareness terhadap Purchase Intention yang dimediasi
oleh Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel green product awareness berpengaruh
signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Hasil
analisa menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel 0,128 dan nilai dari T-statistics 2,771
serta nilai dari p-values 0,006. Hasil ini searah dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Muhammad Rafli Hidayah dkk. (2022), (Hazrin Zainal, 2020) yang menyatakan bahwa
variabel green product awareness berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase
intention yang dimediasi oleh attitude. Kesimpulannya ialah bahwa produk hijau sangat
berpengaruh signifikan terhadap pembelian makanan organik melalui sikap. Hal ini
menandakan bahwa masyarakat sudah sadar akan hidup yang sehat sehingga masyarakat
beralih dari makanan konvensional ke makanan organik agar terciptanya lingkungan yang
sehat.
H10: Pengaruh Health Benefit terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh
Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel health benefit berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Hasil analisa
menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel 0,167 dan nilai dari T-statistics 3,030 serta nilai
dari p-values 0,003. Hasil ini searah dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Salama
Nagaraj, 2021), (Sandrina Francisca Teixeira dkk., 2022) yang menyatakan bahwa variabel
health benefit berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi
oleh variabel attitude. Dengan konsistensi konsumen untuk selalu berfikir dan bertanggung
jawab terhadap kesehatan dirinya merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan
tumbuhnya sikap positif untuk membeli sayuran organik. Hal ini karena makanan
organik umumnya dianggap sebagai opsi yang lebih sehat dibandingkan dengan
makanan konvensional atau non-organik. Kesimpulannya ialah manfaat kesehatan sangat
berpengaruh terhadap pembelian makanan organik melalui sikap. Hal ini menandakan
bahwa manfaat dari makanan-makanan sehat sangat baik untuk kesehatan sehingga
menimbulkan minat masyarakat dalam membeli makanan organik.
H11: Pengaruh Environmental Friendliness terhadap Purchase Intention yang
dimediasi oleh Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel environmental friendliness tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel
attitude. Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel 0,095 dan niali dari T-
statistics 1,91 serta nilai dari p-values 0,091. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dikemukakan oleh (Inneke Anggraini dkk., 2023), (Caselia Ajeng Puspitasari dkk., 2021)
yang menyatakan bahwa variabel environmental friendliness berpengaruh signifikan
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terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Membeli
makanan organik dipandang sebagai kegiatan yang membantu melestarikan lingkungan dan
mendorong keberlanjutan jangka panjang. Konsumen yang lebih sadar terhadap masalah
lingkungan akan memiliki sikap yang lebih positif terhadap pembelian makanan organik.
Kesimpulannya ialah kepedulian lingkungan tidak di pengaruhi dalam pembelian makanan
organik melalui sikap. Hal ini menandakan bahwa tingkat kepedulian lingkungan dalam
masyarakat masih sangat minim padahal peduli terhadap lingkungan disekitar bisa
menimbulkan lingkungan yang bersih dan sehat.
H12: Pengaruh Knowledge terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Hasil analisa
menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel 0,015 dan nilai dari T-statistics 0,311 serta nilai
dari p-values 0,756. Hasil ini searah dengan penelitian yang dikemukakan oleh Ni Wayan
Arika Putri dkk. (2021) yang menyatakan bahwa variabel knowledge tidak berpengaruh
signifikansi terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude.
Kesimpulannya ialah pengetahuan tidak selalu di pengaruhi terhadap pembelian makanan
organik melalui sikap. Hal ini menandakan bahwa masyarakat tidak mengetahui seberapa
pentingnya makanan organik untuk kesehatan mereka.
H13: Pengaruh Price Barriers terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Attitude

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel price barrier berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Hasil analisa
menunjukkan bahwa nilai dari mean sampel 0,160 dan nilai dari T-statistics 4,275 serta nilai
dari p-values 0,000. Hasil ini searah dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Hazrin
Zainal, 2020) yang menyatakan bahwa variabel price barriers berpengaruh signifikan
terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh variabel attitude. Kesimpulannya
ialah hambatan harga dapat mempengaruhi sikap konsumen dalam membeli makanan
organik. Jika harga makanan organik mahal maka konsumen pasti akan berpikir kembali
untuk membelinya atau tidak.
g. Uji R Square

Tabel 8. Uji R Square

Variabel R Square
Attitude 0,729
Purchase intention 0,854

Sumber : Data Primer (2023)

Koefisien determinasi adalah ukuran seberapa baik model dapat menjelaskan variasi
variabel dependen, dengan koefisien determinasi O dan 1 masing-masing. Nilai r square yang
rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi
dari variabel dependen sangat terbatas. Hubungan antar variabel semakin kuat jika nilainya
mendekati angka 1 dan hubungannya melemah jika nilainya mendekati angka 0. Pada tabel
8 menjelaskan bahwa variabel attitude dan variabel purchase intention memiliki nilai r
square yang mendekati nilai 1 yaitu variabel attitude memiliki nilai 0,729 dan variabel
purchase intention memiliki nilai 0,854. Artinya bahwa kedua variabel tersebut termasuk
dalam kategori variabel yang kuat.

h. Uji Quality Indeks

Dalam uji ini, nilai kecocokan model dapat dinyatakan rendah apabila nilai atau angka
>0,10 dapat dinyatakan sebagai moderate apabila angka yang didapatkan adalah >0,25, serta
dinyatakan tinggi apabila angka yang didapatkan >0,36 (latan & Ghozali., 2016).

GOF=,/0,665 x 0,791 = 0,645
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Berdasarkan hasil diatas, disimpulkan bahwa nilai dari kriteria model yang dihasilkan
termasuk dalam kategori tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli
makanan organik. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang sering
mengonsumsi makanan organik atau konsumen makanan organik. Sebanyak 310 kuesioner
disebarkan kepada responden untuk pengelolaan data penelitian. Berdasarkan seluruh hasil
penelitian yang telah dilakukan, variabel green product awareness, health benefit dan price
barriers memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel attitude dan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel purchase intention yang dimediasi oleh attitude.
Serta variabel attitude memiliki hubungan langsung yang signifikan terhadap variabel
purchase intention. Variabel food safety, environmental friendlines, dan knowledge tidak
memiliki pengaruh signifikansi terhadap variabel attitude dan variabel purchase intention
yang dimediasi oleh variabel attitude. Dari seluruh hipotesis yang telah diuji disimpulkan
bahwa terdapat 3 variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap purchase
intention dan 3 variabel independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase
intention. Hal ini menandakan bahwa variabel seperti food safety, environmental
friendliness, dan knowledge menjadi kurang diperhatikan bagi sebagian masyarakat padahal
ketiga variabel tersebut sangat penting untuk kesehatan mereka dan memiliki lingkungan
hidup yang bersih dan sehat. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terdapat kekurangan
literatur pendukung yang tersedia bagi peneliti mengenai variabel yang ada dalam penelitian.
Rekomendasi yang bisa diberikan oleh peneliti adalah dengan adanya penelitian ini
diharapkan masyarakat untuk dapat lebih memperhatikan kembali kesehatan mereka karena
pola hidup sehat merupakan bentuk asuransi jangka panjang. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengumpulkan lebih banyak literatur pendukung mengenai variabel dalam
penelitian ini sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya.
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